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ABSTRAK 
Syarat agar sinergitas dapat terbentuk ialah komunikasi, feedback (umpan balik) dan kepercayaan. Adanya PKL di 
kawasan taman aktif di Kota Malang merupakan larangan yang tertuang pada kebijakan pemerintah Kota Malang, tetapi 
kebutuhan pengunjung akan PKL membuat hubungan PKL terhadap pengunjung taman aktif  dapat menjadi suatu elemen-
elemen pendukung yang diharapkan dapat membentuk keserasian antara pengguna ruang public. Masalah tersebut tersebar di 
3 taman aktif di Kota Malang diantaranya Taman Cerdas Trunojoyo, Taman Singha Merjosari dan Taman Slamet. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif dilokasi tersebut. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accindental sampling. Metode analisa data yang digunakan adalah metode 
statistik deskriptif dan metode analisis model interaktif. Metode statistik deskriptif menguraikan persepi PKL dan pengunjung 
terhadap sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif, metode analisi model interaktif Miles dan Huberman untuk 
menguraikan bentuk sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif antara PKL dan pengunjung.  
Berdasarkan hasil analisa, persepsi PKL dan pengunjung mengatakan bahwa komunikasi, feedback (umpan balik) 
dan kepercayaan berpengaruh dalam sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif. Untuk bentuk sinergitas pemanfaatan 
ruang publik aktif, berdasarkan hasil persepsi PKL dan pengunjung, pada 3 lokasi taman aktif ditemukan adanya sinergitas di 
tiap lokasi taman aktif dan pembagian segmen taman aktif yang menunjukkan sinergitas tersebut terbentuk. 
 




The requirement for synergy to be formed is communication, feedback and trust. The existence of hawkers in the 
active park area in the city of Malang is a prohibition contained in the policies of the Malang City government, but the visitors' 
need for PKL makes PKL relations to visitors of the active park can be a supporting element that is expected to form harmony 
between public space users. These problems are spread in 3 active parks in Malang City including the Smart Trunojoyo Park, 
Singha Merjosari Park and the Slamet Park. Therefore, this study aims to determine the form of synergy in the use of public 
spaces for active parks in that location. 
Data collection methods used in this study are observation, interviews, and questionnaires. The sampling technique 
uses the accindental sampling method or accidental sample. Data analysis method used is descriptive statistical method and 
interactivet analysis method. Descriptive statistical methods describe the hawkers 'and visitors' perceptions of the synergy of 
the use of active park public spaces, the interactive analysis method describes the form of synergy in the use of active public 
spaces between hawkers and visitors. 
Based on the results of the analysis, the perception of street vendors and visitors said that communication, feedback 
and trust affect the synergy of the use of active public spaces. For the form of synergy in the use of active public spaces, based 
on the results of the perception of hawkers and visitors, in 3 active park locations synergies were found in each active park 
location and the division of active park segments which indicated that synergy was formed 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara berkembang, baik 
itu dari segi ekonomi, infrastruktur dan juga dari segi 
peningkatan populasi manusianya. oleh karena itu 
pemerintah perlu memberikan fasilitas umum seperti 
ruang publik di setiap daerah. Semakin banyaknya ruang 
publik, maka bisa semakin menguntungkan masyarakat 
indonesia. Pada Provinsi Jawa-Timur tepatnya pada Kota 
Malang, ruang publik dapat berguna sebagai sarana 
hiburan atau bisa menarik pengunjung atau masyarakat 
yang sedang mencari kenyamanan. Terbentuknya ruang 
publik masih belum sesuai dengan harapan. Karena 
meningkatnya kuantitas bangunan pemukiman atau 
gedung-gedung tinggi yang tidak di imbangkan dengan 
adanya ruang publik. Penataan kota akan lebih baik jika 
memiliki banyak ruang publik, sebagai  terwujudnya 
ruang yang nyaman, produktif dan berkelanjutan.  Ruang 
publik dapat diartikan sebagai ruang-ruang yang bisa 
dimanfaatkan serta mudah diakses oleh masyarakat dan 
digunakan secara bersama antar individu dan kelompok 
dikarenakan timbulnya kebutuhan untuk bersosial dan 
sebagainya, sehingga dapat menimbulkan hubungan yang 
baik dalam memanfaatkan ruang publik taman aktif. 
Dalam pengertiannya ruang publik merupakan 
ruang yang mewadahi kepentingan publik atau 
masyarakat umum misalnya melakukan komunikasi 
dengan kolega, pertemuan informal komunitas tertentu, 
bermain, jalan-jalan, melepas lelah, melihat lihat taman 
dan penghijauan, sekedar melihat orang lewat atau 
memperhatikan kegiatan orang disekitar ruang tersebut, 
bisa jadi hanya nongkrong menyaksikan hiruk pikuk kota 
sambil makan makanan kecil dan minuman yang dibawa 
sendiri atau beli dari Pedagang Kaki Lima (PKL) 
didekatnya Edy (2005). 
Taman kota merupakan suatu ruang milik 
bersama tempat melakukan aktivitas, itu sebabnya Carr 
dkk (1992) mengkategorikan taman kota sebagai bagian 
dari ruang publik. Taman dapat diartikan sebagai tanaman 
yang ditanam dan ditata sedemikian rupa, baik sebagian 
maupun hasil rekayasa manusia untuk mendapatkan 
komposisi tertentu yang indah. Taman kota merupakan 
sebidang lahan yang ditata sedemikian rupa, sehingga 
mempunyai keindahan, kenyamanan, dan keamanan bagi 
pemiliknya atau penggunanya. Taman kota sendiri 
diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu terdiri 
dari taman aktif dan taman pasif. Taman aktif mempunyai 
definisi yaitu merupakan taman yang memiliki fungsi 
sebagai tempat olahraga, bersantai, bermain dan 
sebagainya dimana ada interaksi yang dilakukan oleh 
setiap individu serta kelompok dan dilengkapi dengan 
elemen-elemen pendudkung taman. Sedangkan, taman 
pasif memiliki makna bahwa taman ini hanya berfungsi 
sebagai elemen estetis atau keindahan saja, sehingga 
kebanyakan taman tersebut diajaga untuk 
mempertahankan keindahannya. 
Penggunaan ruang publik berupa taman aktif 
sekarang ini masih banyak terjadi permasalahan, 
permasalahan yang dimaksud berupa adanya 
ketidakseimbangan antar elemen-elemen kota. Dan 
kebutuhan pengunjung taman akan terasa berkurang 
dengan adanya ketidak seimbangan tersebut. Dalam 
pengertiannya, taman aktif dikatakan aktif karena adanya 
interaksi yang sedang berlangsung pada taman tersebut 
tapi pemerintah diharapkan juga dalam membangun ruang 
publik berupa taman aktif, perlu memikirkan setiap aspek-
aspek pendukung, karena fasilitas mempengaruhi 
pengunjung untuk datang ke objek ruang publik terutama 
taman aktif. Dengan ketersediaan fasilitas ini dapat 
menjadi bagian daya tarik dan meningkatkan daya tarik 
suatu objek atau sebagai faktor pendorong jika 
penyediaannya tidak merusak keindahan alam dan 
pemandangan pada taman aktif tersebut. Misalnya untuk 
mendukung kegiatan di taman aktif diperlukan adanya 
sarana tempat parkir, adanya wc umum, adanya system 
keamanan dan sebagainya. Sedangkan untuk mendukung 
kegiatan para pengunjung dalam melakukan kegiatan di 
taman aktif diperlukan adanya sarana komersial seperti 
food court (tempat makan) atau diperlukan adanya 
Pedagang Kaki Lima (untuk selanjutnya akan ditulis 
sebagai PKL). 
Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah orang dengan 
modal relative sedikit  berusaha dibidang produksi dan 
penjualan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
kelompok tertentu dalam masyarakat, usaha tersebut 
dilaksanakan ditempat yang dianggap strategis dalam 
suasana lingkungan yang informal. Haryono (1986) dalam 
Raditya dan Dian (2016). Kota Malang merupakan salah 
satu kota yang mempunyai taman aktif dengan jumlah 6 
taman aktif. Taman aktif selain memilki fungsi sebagai 
icon yang mempercantik suatu kota serta sebagai sarana 
untuk ruang publik tetapi taman aktif juga merupakan 
sebuah kawasan yang bisa dimanfaatkan oleh PKL dalam 
mencari rejeki dengan melihat peluang yang ada pada 
ruang publik terutama pada taman aktif  yang dimana 
notabennya terdapat aktivitas antar individu maupun 
kelompok yang dimana bakal memungkinkan untuk 
membutuhkan PKL untuk menunjang kegiatan para 
pengunjung taman.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa kondisi pada beberapa taman aktif di 
Kota Malang terdapat beberapa taman aktif yang masih 
terdapat keberadaan PKL. Dalam hal ini sebenarnya 
kebutuhan pengunjung taman akan PKL merupakan aspek 
pendukung dalam melakukan kegiatan para pengunjung 
taman aktif. Kebijakan pemerintah memberi keterbatasan 
PKL dalam melakukan usaha berdagang pada taman aktif 
membuat penurunan hubungan antara PKL dengan 
pembeli yaitu pengunjung taman aktif tersebut. 
Pemanfaatan ruang yang dipakai oleh para PKL dan 
pengunjung taman akan mempengaruhi hubungan dari 
individu tersebut. Sinergitas pemanfaatan ruang tersebut 
nantinya akan terbentuk dari tiap-tiap rencana pembagian 
segmen ruang publik taman aktif dengan didasari pada 
kegaiatan atau aktivitas dari para PKL dan pengunjung 
taman. Pemanfaatan ruang publik taman aktif antara PKL 
dan pengunjung akan dapat terbentuk pada masing-
masing bagian taman apabila terdapat hubungan diantara 
keduanya. Dari permasalahan tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan untuk merumuskan Sinergitas Pemanfaatan 
Ruang Publik Taman Aktif Berdasarkan Persepsi 
Pedagang Kaki Lima (PKL) Dan Pengunjung Taman di 
Kota Malang.  
 
Pembahasan 
Pamudji (1985) dalam Bayu, dkk (2017) 
sinergitas pada hakikatnya merupakan sebuah interaksi 
dari dua pihak atau lebih yang saling berinteraksi dan 
menjalin hubungan yang bersifat dinamis guna mencapai 
tujuan bersama. Menurut Cash Man (2014) sinergi 
merupakan membangun dan memastikan hubungan 
kerjasama internal yang produktif serta kemitraan yang 
harmonis dengan para pemangku kepentingan, untuk 
menghasilkan karya yang bermanfaat dan berkualitas. 
Melalui sinergitas, kerjasama dari paradigma (pola pikir) 
yang berbeda akan mewujudkan hasil lebih besar dan 
efektif sehubungan proses yang dijalani menunjukkan 
tujuan yang sama dan kesepakatan demi hasil positif. 
Sinergitas adalah proses yang harus dilalui masing-
masing pihak, yang mana perlu waktu dan konsistensi.  
Hal-hal yang perlu dilakukan untuk membangun rasa 
saling percaya sehingga sinergitas terbangun sebagai kerja 
sama kreatif. Sinergitas dalam penelitian ini merupakan 
suatu hubungan yang diinginkan dengan melihat kondisi  
bahwa adanya PKL di kawasan taman aktif di Kota 
Malang merupakan larangan yang tertuang pada PERDA 
Kota Malang tetapi kebutuhan pengunjung akan PKL 
membuat hubungan PKL terhadap pengunjung taman 
aktif menjadi suatu elemen-elemen pendukung yang 
diharapkan dapat membentuk keserasian antara pengguna 
ruang public serta memberikan kesan positif terhadap 
penggunaan ruang public dan menciptakan hubungan baru 
yang memberi keharmonisan dalam suatu kawasan. 
Ruang publik merupakan ruang yang mewadahi 
kepentingan publik atau masyarakat umum misalnya 
melakukan komunikasi dengan kolega, pertemuan 
infonnal komunitas tertentu, bennain, jalan jalan, melepas 
lelah, melihat lihat taman dan penghijauan, sekedar 
melihat orang lewat atau memperhatikan kegiatan orang 
disekitar ruang tersebut, bisa jadi hanya nongkrong 
menyaksikan hiruk pikuk kota sambil makan makanan 
kecil dan minuman yang dibawa sendiri atau beli dari 
Pedagang Kaki Lima didekatnya (Edy, 2005). Metode 
Analisis yang digunakan  1) Analisa Statistik Deskriptif, 
2) Analisa model Interakttif Miles dan Huberman.. 
Penataan taman aktif di Kota Malang 
berkembang sangat pesat. Kita bisa mengitung beberapa 
taman yang ada di Kota Malang, yang ditujukan untuk 
menambah lingkungan hijau atau ruang terbuka hijau dan 
menjadi tempat wisata keluarga dalam kota yang tidak 
memerlukan biaya yang mahal. Adapun 3 Taman Aktif 
tersebut adalah Taman Cerdas Trunojoyo, Taman Slamet, 
dan Taman Singha Merjosari 
. 
 
Persebaran Taman Aktif di Kota Malang 
 
1. Pembagian Segmen Taman Cerdas Trunojoyo 
Berdasarkan interaksi pemanfaatan ruang 
publik taman aktif pada taman cerdas trunojoyo antara 
PKL dan pengunjung, taman cerdas trunojoyo dibagi 
menjadi empat bagian segmen, yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Segmen 1 (satu) yaitu bagian taman tersebut 
terdapat perpustakaan yang disebut taman baca 
sehingga para pengunjung yang gemar 
membaca dapat menggunakan taman baca 
tersebut. 
2. Segmen 2  
Segmen 2 (dua) pada bagian taman ini, ada 
beberapa tempat duduk yang teduh serta 
beberapa tanaman-tanaman. 
3. Segmen 3 
Segmen 3 (tiga), bagian barat dan selatan taman 
ini terdapat beberapa tempat duduk dan terdapat 
fasilitas tempat sampah sehingga para 
pengunjung  untuk membuang sisa makanan 
atau minuman mereka. Pada sebelah barat 
segmen ini terdapat para PKL yang berjualan. 
4. Segmen 4  
Segmen 4 (empat) bagian taman ini 
diperuntukkan untuk anak-anak yang ingin 
bermain karena tersedia arena playground pada 
taman cerdas trunojoyo ini. 
 
2. Pembagian Segmen Taman Singha 
Merjosari 
Berdasarkan interaksi pemanfaatan ruang publik 
taman aktif pada taman singha merjosari antara PKL dan 
pengunjung, taman singha merjosari dibagi menjadi tiga 
bagian segmen, yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Pada segmen 1 (satu) di taman singha merjosari, 
terdapat PKL yang sedang berjualan. PKL dapat 
terlihat pada bagian depan taman (segmen) 
2. Segmen 2 
Segmen 2 (dua) pada taman ini terdapat 
fasisilitas olahraga seperti lapangan bola basket dan 
arena skateboarding membuat bagian segmen ini 
ramai di kunjungi oleh para mahasiswa dan keluarga. 
Segmen 2 (dua) taman ini ramai dikunjungi pada saat 
sore hari dan bagian segmen ini terdapat wisata yang 
juga digemari oleh para keluarga dan anak-anak. 
3. Segmen 3 
Bagian segmen 3 (tiga) dimanfaatkan oleh para 
pengunjung taman yang hanya sekedar ingin bersantai 
dan duduk-duduk, adanya fasilitas gazebo Banyaknya 
pohon-pohon menambah bagian segmen ini menjadi 
semakin rindang dan teduh.  
 
3. Pembagian Segmen Taman Slamet 
Berdasarkan interaksi pemanfaatan ruang publik 
taman aktif pada taman slamet antara PKL dan 
pengunjung, taman slamet dibagi menjadi 2 (dua) bagian 
segmen, yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Segmen 1 (satu) taman slamet terletak pada 
bagian utara taman slamet. Bagian segmen 1 (satu) 
taman slamet dimanfaatakan oleh pengunjung taman 
yang ingin melakukan kegiatan jalan-jalan, 
nongkrong, atau sekedar melihat-lihat taman. Bagian 
segmen 1 (satu) taman slamet memiliki spot foto yang 
ramai dikunjungi oleh para pengunjung dari kalangan 
muda hingga tua. para pengunjung  menikmati bagian 
segmen ini dengan bersantai atau sekedar foto-foto.  
2. Segmen 2 
Bagian segmen 2 (dua) taman slamet terletak 
pada bagian selatan taman yang dimana pada bagian 
taman ini memang di peruntukkan oleh para PKL 
yang sedang melakukan usaha dagangannya. Bagian 
segmen 2 diperuntukkan oleh para pengunjung 
taman tidak hanya untuk bersantai tetapi para 
pengunjung taman juga menikmati makanan atau 
minuman yang mereka beli dari  PKL pada bagian 
segmen ini.  
 
 
4. Bentuk Sinergitas Pemanfaatan Ruang 
Publik Taman Aktif Antara PKL dan 
Pengunjung Taman 
Bentuk sinergitas ditemukan dengan adanya 3 
hubungan antar PKL dengan Pengunjung Taman. 
Hal ini dinilai dari 3 variabel penentu yaitu 
Komunikasi, Feedback dan Kepercayaan antara PKL 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Sumber : Hasil Analisis 2018 
 
 
5. Pembagian Segmen Sinergitas 
Pemanfaatan Ruang Publik Taman 
Aktif 
Adapun pembagian segmen taman aktif yang 
dituangkan dalam peta taman aktif, dengan didasarkan 
pada hasil tiga variable yang berpengaruh terhadap 
sinergitas yakni komunikasi, feedback (umpan balik) dan 
kepercayaan. Pembagian segmen taman aktif ini 
diperuntukkan agar dapat melihat pemanfaatan ruang 
publik taman aktif antara PKL dan pengunjung dalam hal 
sinergitas. Berikut merupakan hasil observasi dan analisa 
peneliti dalam pembagian segmen pada taman aktif. 
A. Taman Cerdas Trunojoyo 
Sinergitas pemanfaatan ruang publik taman 
aktif pada Taman Cerdas Trunojoyo antara PKL dan 
pengunjung, Taman Cerdas Trunojoyo dibagi menjadi 
empat bagian segmen, yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Segmen 1 (satu) yaitu bagian taman tersebut 
hanya digunakan oleh para pengunjung taman 
yang ingin membaca dikarenakan pada bagian 
segmen pertama tersebut hanya ada 
perpustakaan taman baca jadi para pengunjung 
yang gemar membaca bisa langsung menuju ke 
taman baca tersebut. Jadi pada segmen pertama 
tidak ditemukan adanya sinergitas pemanfaatan 
ruang publik taman aktif antara PKL dan 
pengunjung. 
2. Segmen 2  
Segmen 2 (dua) pada bagian taman ini, para 
pengunjung memanfaatkan taman hanya dengan 
menikmati taman sambil duduk-duduk dan 
bercerita karena pada bagian segmen kedua ini 
hanya ada beberapa tempat duduk yang teduh 
serta beberapa tanaman-tanaman sehingga para 
pengunjung taman hanya sekedar duduk di 
taman tersebut dan tidak ditemukan adanya 
sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif 
antara PKL dan pengunjung taman. 
3. Segmen 3 
Segmen 3 (tiga), bagian barat dan selatan taman 
ini terdapat beberapa tempat duduk yang 
dimana secara tidak langsung berdekatan 
dengan para PKL dan pada bagian taman ini 
para pengunjung sering menikmati makanan 
atau minuman yang mereka beli pada PKL. Para 
pengunjung yang habis berbelanja pada PKL 
biasanya langsung ke bagian taman ini 
dikarenakan dekatnya fasilitas tempat sampah 
sehingga para pengunjung cukup dekat untuk 
membuang sisa makanan atau minuman 
mereka. Dari hasil observasi dan hasil jawaban 
dari pembagian kuisioner kepada pengunjung 
taman dan PKL pada taman ini, dapat dikatakan 
bahwa terdapat sinergitas pemanfaatan ruang 
publik taman aktif antara PKL dan pengunjung 
taman. 
4. Segmen 4  
Segmen 4 (empat) bagian taman ini 
diperuntukkan untuk anak-anak yang ingin 
bermain karena disediakan arena playground 
pada Taman Cerdas Trunojoyo ini, dekatnya 
bagian ini dengan segmen 3 (tiga) membuat para 
orang tua anak-anak tidak cukup banyak 
menuggu pada bagian segmen 3 (tiga) sehingga 
pada segmen 4 (empat) taman ini tidak 
ditemukan adanya sinergitas pemanfaatan ruang 
publik taman aktif. 
Dari pembagian tiap segmen pada Taman 
Cerdas Trunojoyo, dapat disimpulkan bahwa sinergitas 
pemanfaatan ruang publik taman aktif antara PKL dan 
pengunjung taman ditemukan pada segmen 3 (tiga) 
dikarenakan dekatnya segmen ini terhadap para PKL 
sehingga membuat para PKL dan pengunjung taman 
dengan mudah untuk melakukan hubungan dengan para 
PKL terkhusunya dengan hal sinergitas yang dimana 
mengacu pada komunikasi, feedback (umpan balik) dan 
kepercayaan antara PKL dan pengunjung taman. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada peta 5.1. 
B. Taman Singha Merjosari 
Sinergitas pemanfaatan ruang publik taman 
aktif pada Taman Singha Merjosari antara PKL dan 
pengunjung, Taman Singha Merjosari dibagi menjadi tiga 
bagian segmen, yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Pada segmen 1 (satu) pada Taman Singha 
Merjosari, berdasarkan hasil observasi para 
pengunjung taman yang sedang melakukan 
kegiatan di taman ini, sering menikmati 
dagangan yang dijual para PKL di bagian 
segmen 1 (satu). Lokasi PKL yang terletak pada 
bagian segmen 1 (satu) ini membuat para 
pengunjung taman dengan mudahnya untuk 
melakukan transaksi ekonomi dengan para PKL 
sehingga para pengunjung yang habis 
melakukan kegiatan maupun yang belum bisa 
menikmati makanan atau minuman yang 
mereka beli di bagian segmen 1 (satu). Dekatnya 
para PKL dengan pengunjung taman di bagian 
segmen 1 (satu) ini memberikan bentuk 
hubungan atau sinergitas diantara keduanya dan 
dibuktikan juga dengan adanya komunikasi, 
feedback (umpan balik) dan kepercayaan 
diantara PKL dan pengunjung taman. 
2. Segmen 2 
Segmen 2 (dua) pada taman ini berdasarkan 
hasil observasi di lapangan, diperuntukkan oleh 
para pengunjung taman untuk melakukan 
rekreasi dan melakukan kegiatan olahraga. 
Adanya fasisilitas olahraga seperti lapangan 
bola basket dan arena skateboarding membuat 
bagian segmen ini ramai di kunjungi oleh para 
mahasiswa dan keluarga. Segmen 2 (dua) taman 
ini ramai dikunjungi pada saat sore hari dan 
bagian segmen ini terdapat wisata yang juga 
digemari oleh para keluarga dan anak-anak 
sehingga bagian segmen taman ini memang 
dimanfaatkan hanya oleh pengunjung taman dan 
tidak terjalin sinergitas pemanfaatan ruang 
antara PKL dan pengunjung pada bagian 
segmen 2 (dua) ini. 
3. Segmen 3 
Bagian segmen 3 (tiga) dimanfaatkan oleh para 
pengunjung taman yang hanya sekedar ingin 
bersantai dan duduk-duduk, adanya fasilitas 
gazebo membuat bagian segmen taman ini 
nyaman untuk dinikmati oleh para pengunjung. 
Banyaknya pohon-pohon menambah bagian 
segmen ini menjadi semakin rindang dan teduh. 
Bagian segmen 3 (tiga) ini lumayan jauh dengan 
para PKL sehingga tidak ada pengunjung yang 
membawa makanan atau minuman yang mereka 
beli dari PKL ke bagian segmen 3 (tiga) taman 
ini dan membuat sinergitas pemanfaatan ruang 
publik taman aktif antara PKL dan pengunjung 
tidak terbentuk. 
Dari pembagian tiap segmen pada Taman 
Singha Merjosari, dapat disimpulkan bahwa sinergitas 
pemanfaatan ruang publik taman aktif antara PKL dan 
pengunjung taman ditemukan pada segmen 1 (satu) 
dikarenakan dekatnya segmen ini terhadap para PKL 
sehingga membuat para PKL dan pengunjung taman yang 
telah selesai melakukan kegiatannya, dengan mudah 
untuk melakukan hubungan  transaksi ekonomi dengan 
para PKL terkhusunya dengan hal sinergitas yang dimana 
mengacu pada komunikasi, feedback (umpan balik) dan 
kepercayaan antara PKL dan pengunjung taman. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada peta 5.2. 
C. Taman Slamet 
Sinergitas pemanfaatan ruang publik taman 
aktif pada Taman Slamet antara PKL dan pengunjung, 
Taman Slamet dibagi menjadi 2 (dua) bagian segmen, 
yaitu diantaranya : 
1. Segmen 1 
Segmen 1 (satu) Taman Slamet terletak pada 
bagian utara Taman Slamet. Dari bagian segmen 
1 (satu) Taman Slamet dimanfaatkan oleh 
pengunjung taman yang ingin melakukan 
kegiatan jalan-jalan, nongkrong, atau sekedar 
melihat-lihat taman. Bagian segmen 1 (satu) 
Taman Slamet memiliki spot foto yang ramai 
dikunjungi oleh para pengunjung dari kalangan 
muda hingga tua. Jarak yang lumayan jauh 
antara PKL dengan bagian segmen 1 (satu) 
membuat para pengunjung hanya menikmati 
bagian segmen ini dengan bersantai atau 
sekedar foto-foto. Dari pemanfaatan ruang pada 
segmen 1 (satu) Taman Slamet ini tidak 
ditemukan adanya sinergitas pemanfaatan ruang 
publik taman aktif antara PKL dan pengunjung 
di Taman Slamet. 
2. Segmen 2 
Bagian segmen 2 (dua) Taman Slamet terletak 
pada bagian selatan taman yang dimana pada 
bagian taman ini di peruntukkan oleh para PKL 
yang melakukan usaha dagangannya sehingga 
bagian segmen 1 (satu) taman ini  berdekatan 
dengan para pengunjung taman. Bagian segmen 
1 (satu) diperuntukkan oleh para pengunjung 
taman tidak hanya untuk bersantai tetapi para 
pengunjung taman juga menikmati makanan 
atau minuman yang mereka beli dari  PKL pada 
bagian segmen ini. Adanya komunikasi, 
feedback (umpan balik) dan kepercayaan antara 
PKL dan pengunjung taman di bagian segmen 1 
(satu) taman salmet ini memberikan bentuk 
sinergitas pemanfaatan ruang publik taman aktif 
diantara keduanya. 
Dari pembagian tiap segmen pada Taman 
Singha Merjosari, dapat disimpulkan bahwa sinergitas 
pemanfaatan ruang publik taman aktif antara PKL dan 
pengunjung taman ditemukan pada segmen 2 (dua) 
dikarenakan dekatnya segmen ini terhadap para PKL yang 
melakukan usaha dagangnya sehingga para pengunjung 
taman dengan mudah untuk melakukan hubungan  
transaksi ekonomi dengan para PKL terkhusunya dengan 
hal sinergitas yang dimana mengacu pada komunikasi, 




Terdapat sinergitas pemanfaatan ruang publik 
taman aktif antara PKL dan pengunjung. Variabel 
komunikasi, feedback (umpan balik) dan kepercayaan 
ditemukan berpengaruh diantara PKL dan pengunjung di 
semua lokasi studi peneliti diantaranya Taman Cerdas 
Trunojoyo, Taman Singha Merjosari dan Taman Slamet. 
Ketiga variabel pengukur sinergitas ini dapat diterapkan 
dan dikembangkan di taman-taman aktif lain di Kota 
Malang yang ingin mencari bentuk hubungan interaksi 
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